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LAMPIRAN



Lampiran 1. Sidik ragam tinggi bibit akhir dan pertambahan tinggi bibit. 

Keterangan : Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

 

 

Keterangan : Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

 Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

 

   

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 1a. Sidik ragam tinggi bibitakhir 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Model 115412.275a 16 7213.267 264.120 .000 

PUPUK_HIJAU 226.476 3 75.492 2.764 .052 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 81.911 3 27.304 1.000 .401 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
267.623 9 29.736 1.089 .388 

Error 1310.905 48 27.311   

Total 116723.180 64    

a. R Squared = ,989 (Adjusted R Squared = ,985) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 1b. Sidik ragam pertambahan tinggi bibit 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Model 26519.052a 16 1657.441 51.080 .000 

PUPUK_HIJAU 116.623 3 38.874 1.198 .321 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 41.453 3 13.818 .426 .735 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
169.600 9 18.844 .581 .806 

Error 1557.498 48 32.448   

Total 28076.550 64    

a. R Squared = ,945 (Adjusted R Squared = ,926) 



 

 
 

Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun akhir dan pertambahan jumlah daun. 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 2a. Sidik ragam jumlah daun akhir 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Model 6139.500a 16 383.719 364.723 .000 

PUPUK_HIJAU 5.563 3 1.854 1.762 .167 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 3.062 3 1.021 .970 .415 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
7.813 9 .868 .825 .596 

Error 50.500 48 1.052   

Total 6190.000 64    

a. R Squared = ,992 (Adjusted R Squared = ,989) 

Keterangan : Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

 Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

 

Keterangan : Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

 Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

 

 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 2b. Sidik ragam pertambahan jumlah daun   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Model 1645.250a 16 102.828 112.817 .000 

PUPUK_HIJAU 7.297 3 2.432 2.669 .058 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 3.547 3 1.182 1.297 .286 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
4.266 9 .474 .520 .853 

Error 43.750 48 .911   

Total 1689.000 64    

a. R Squared = ,974 (Adjusted R Squared = ,965) 



 

 
 

Lampiran 3. Sidik ragam luas daun dan diameter batang. 

Keterangan : Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

 Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

Keterangan : Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

 Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

 

 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 3a. Sidik ragam luas daun   

Source Type III 

Sum of Squares 

df Mean Square F Sig. 

Model 4489429.763a 16 280589.360 236.032 .000 

PUPUK_HIJAU 616.541 3 205.514 .173 .914 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 1060.389 3 353.463 .297 .827 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
4442.064 9 493.563 .415 .921 

Error 57061.265 48 1188.776 
  

Total 4546491.027 64 
   

a. R Squared = ,987 (Adjusted R Squared = ,983) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 3b. Sidik ragam diameter batang   

Source 
Type III  

Sum of Squares 

df Mean Square F Sig. 

Model 35035.795a 16 2189.737 121.702 .000 

PUPUK_HIJAU 135.493 3 45.164 2.510 .070 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 251.817 3 83.939 4.665 .006 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
266.054 9 29.562 1.643 .130 

Error 863.645 48 17.993 
  

Total 35899.440 64 
   

a. R Squared = ,976 (Adjusted R Squared = ,968) 



 

 
 

Lampiran 4. Sidik ragam panjang akar dan volume akar. 

Keterangan : Jika sig. <0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

Keterangan : Jika sig. <0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

 

 

 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 4a. Sidik ragam panjang Akar   

Source 
Type III  

Sum of Squares 

df Mean Square F Sig. 

Model 161059.975a 16 10066.248 74.978 .000 

PUPUK_HIJAU 130.612 3 43.537 .324 .808 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 373.931 3 124.644 .928 .434 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
615.427 9 68.381 .509 .861 

Error 6444.325 48 134.257 
  

Total 167504.300 64 
   

a. R Squared = ,962 (Adjusted R Squared = ,949) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 4b. Sidik ragam volume akar   

Source Type III  

Sum of Squares 

df Mean Square F Sig. 

Model 38031.000a 16 2376.938 30.279 .000 

PUPUK_HIJAU 372.922 3 124.307 1.584 .206 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 514.016 3 171.339 2.183 .102 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
423.922 9 47.102 .600 .791 

Error 3768.000 48 78.500 
  

Total 41799.000 64 
   

a. R Squared = ,910 (Adjusted R Squared = ,880) 



 

 
 

Lampiran 5. Sidik ragam berat basah dan berat kering bibit. 

Keterangan : Jika sig. <0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

Keterangan : Jika sig. <0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

 

 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 5a. Sidik ragam berat basah bibit 

Source 
Type III  

Sum of Squares 

df Mean Square F Sig. 

Model 145963.074a 16 9122.692 46.897 .000 

PUPUK_HIJAU 1174.449 3 391.483 2.013 .125 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 1519.431 3 506.477 2.604 .063 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
1392.672 9 154.741 .795 .622 

Error 9337.236 48 194.526 
  

Total 155300.310 64 
   

a. R Squared = ,940 (Adjusted R Squared = ,920) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 5b. Sidik ragam berat kering bibit 

Source Type III  

Sum of Squares 

df Mean Square F Sig. 

Model 21379.318a 16 1336.207 30.252 .000 

PUPUK_HIJAU 250.111 3 83.370 1.887 .144 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 216.714 3 72.238 1.635 .194 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
220.390 9 24.488 .554 .827 

Error 2120.154 48 44.170 
  

Total 23499.472 64 
   

a. R Squared = ,910 (Adjusted R Squared = ,880) 



 

 
 

Lampiran 6. Sidik ragam berat segar dan berat kering akar 

Keterangan : Jika sig. <0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

Keterangan : Jika sig. <0,05 berarti signifikan (beda nyata) 

Jika sig. >0,05 berarti nonsignifikan (tidak beda nyata) 

 

 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 6a. Sidik ragam berat kering akar   

Source 
Type III  

Sum of Squares 

df Mean Square F Sig. 

Model 2056.005a 16 128.500 21.143 .000 

PUPUK_HIJAU 11.433 3 3.811 .627 .601 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 17.306 3 5.769 .949 .424 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
67.765 9 7.529 1.239 .295 

Error 291.728 48 6.078 
  

Total 2347.734 64 
   

a. R Squared = ,876 (Adjusted R Squared = ,834) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Lampiran 6b. Sidik ragam berat segar akar   

Source Type III  

Sum of Squares 

df Mean Square F Sig. 

Model 23564.676a 16 1472.792 32.002 .000 

PUPUK_HIJAU 282.228 3 94.076 2.044 .120 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 216.921 3 72.307 1.571 .209 

PUPUK_HIJAU * 

DOSIS_PUPUK_HIJAU 
428.820 9 47.647 1.035 .427 

Error 2209.020 48 46.021 
  

Total 25773.697 64 
   

a. R Squared = ,914 (Adjusted R Squared = ,886) 



 

 
 

Lampiran 7. Ringkasan hasil sidik ragam dan layout penelitian. 

a. Ringkasan hasil sidik ragam. 

Parameter Macam pupuk hijau Dosis pupuk hijau Interaksi  

Tinggi tanaman akhir NS NS NS 

Pertambahan tinggi tanaman NS NS NS 

Jumlah daun akhir  NS NS NS 

Pertambahan jumlah daun NS NS NS 

Luas daun NS NS NS 

Diameter batang NS S NS 

Panjang akar NS NS NS 

Volume akar NS NS NS 

Berat basah tanaman NS NS NS 

Berat kering tanaman NS NS NS 

Berat kering akar NS NS NS 

Berat basah akar NS NS NS 

Keterangan : S = Signifikan dan NS = Non Signifikan 

 

b. Layout Penelitian beserta dengan warna  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K3P1  1 K4P0 3 K3P3 1 K3P2 2 K3P0 2 K3P3 3 K2P3 4 K4P3 4 K3P2 1 K1P2 4

K2P1 1 K1P3 1 K1P2 2 K1P1 3 K2P2 2 K4P3 2 K3P2 3 K3P2 4 K3P0 1

K1P2 1 K3P1 2 K1P1 1 K1P3 3 K2P2 3 K4P2 2 K1P1 4 K1P0 4 K3P0 4

K4P2 1 K2P1 2 K4P1 2 K4P1 3 K2P3 2 K3P1 4 K3P3 4 K4P2 4 K2P1 3

K4P1 1 K1P3 2 K1P0 3 K3P1 3 K4P3 1 K4P3 3 K4P2 3 K2P1 4 K2P2 4

K2P0 2 K4P0 4 K1P0 1 K2P2 1 K3P0 3 K2P0 1 K1P3 4 K4P0  2 K1P0 2

K2P0 4 K2P3 1 K1P1 2 K1P2 3 K3P3 2 K2P3 3 K2P0 3 K4P0 1 K4P1 4



 

 
 

 

Lampiran 8. Keterangan warna dan keterangan perlakuan dari kedua faktor: 

 : Tanpa pupuk hijau + NPK (sebagai kontrol). 

 : Pupuk hijau mucuna 25% (1/4 bagian volume). 

: Pupuk hijau mucuna 33% (1/3 bagian volume). 

: Pupuk hijau mucuna 50% (1/2 bagian volume). 

: Pupuk hijau Azolla 25% (1/4 bagian volume). 

: Pupuk hijau Azolla 33% (1/3 bagian volume). 

: Pupuk hijau Azolla 50% (1/2 bagian volume). 

: Pupuk hijau Lamtoro 25% (1/4 bagian volume). 

: Pupuk hijau Lamtoro 33% (1/3 bagian volume). 

: Pupuk hijau Lamtoro 50% (1/2 bagian volume). 

:Pupuk hijau eceng gondok 25% (1/4 bagian volume). 

: Pupuk hijau eceng gondok 33% (1/3 bagian volume). 

: Pupuk hijau eceng gondok 50% (1/2 bagian volume). 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Pembuatan Pupuk Hijau 

 

  

Gambar 2. Pemanenan pupuk hijau  Gambar 3. Pengayakan tanah 

 



 

 
 

 

 

   

Gambar 4. Pengisian polybag   Gambar 5. Penanaman bibit   

 

 

Gambar 6. Pemanenan bibit 

 

 

Gambar 7. Pengukuran diameter batang 



 

 
 

   

Gambar 8. Pengukuran tinggi tanaman  Gambar 9. Penimbangan berat basah tanaman 

   

   

Gambar 10. Penimbangan berat basah akar  Gambar 11. Pengukuran volume akar 

 

 

Gambar 12. Pengukuran luas daun dengan LAM (leaf area meter) 

 



 

 
 

   

Gambar 13. Pengukuran panjang akar  Gambar 14. Memasukan tanaman ke oven 

 

 

Gambar 15. Penimbangan berat kering tanaman 

 

Gambar 16. Penimbangan berat kering akar 
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